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Abstract 
The development of social media has provided users with a space to express their opinions 

through comments, including on the YouTube platform. One content creator who has a large fanbase 
and active comment section is Windah Basudara. This study aims to analyze the sentiment of viewer 
comments on one of Windah Basudara’s videos using the Naive Bayes algorithm. This method was 
chosen due to its effectiveness in text classification and sentiment analysis. The data used consists of 
comments from the video titled "Mencoba NAMATIN game Keju Joget", which were collected randomly 
and cleaned through text preprocessing steps such as case folding, tokenizing, stopword removal, and 
stemming. The comments were classified into two sentiment categories: positive and negative. The 
analysis results show that the majority of comments carry a positive sentiment, reflecting a favorable 
response from viewers toward the presented content. The model evaluation demonstrates satisfactory 
classification results. This study is expected to contribute to understanding audience perception of 
YouTube content and serve as a reference for further analysis on social media platforms. 
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Abstrak 

Perkembangan media sosial telah memberikan ruang bagi pengguna untuk mengekspresikan 
pendapat melalui komentar, termasuk pada platform YouTube. Salah satu kreator konten yang 
memiliki banyak penggemar dan komentar aktif adalah Windah Basudara. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis sentimen komentar penonton terhadap salah satu video Windah Basudara 
dengan menggunakan algoritma Naive Bayes. Metode ini dipilih karena kemamuannya yang efektif 
dalam klasifikasi teks dan analisis sentiment. Data yang digunakan berupa komentar dari video 
berjudul “Mencoba NAMATIN game Keju Joget”, yang dikumpulkan secara acak dan dibersihkan 
melalui  proses preprocessing teks seperti case folding, tokenizing, stopword removal dan stemming. 
Komentar diklasifikasikan menjadi dua kategori sentimen positif dan negative. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa mayoritas komentar memiliki sentiment positif, mencerminkan respon positif` 
penonton terhadap konten yang disajikan. Evaluasi model menunjukkan hasil klasifikasi yang 
memuaskan. Studi ini diharapkan memberi kontribusi dalam memahami persepsi audiens terhadap 
konten YouTube serta sebagai referensi dalam pengembangan analisis di media sosial. 

 
Kata kunci: Analisis Sentimen; Komentar YouTube; Naive Bayes; Windah Basudara. 

 

1. PENDAHULUAN 
Di era digital, media sosial telah menjadi platform penting bagi masyarakat 

untuk berbagi informasi, berinteraksi, dan mengekspresikan diri. Platform-
platform seperti YouTube, TikTok Instagram, dan WhatsApp bukan hanya sekedar 
sarana hiburan, tetapi juga menjadi wadah bagi pengguna media sosial untuk 
menyuarakan pandangan dan menanggapi berbagai isu sosial [1]. Salah satu 
platform yang paling popular adalah YouTube, yang menyediakan ruang bagi 
pengguna media sosial untuk menonton, mengunggah, dan berbagi video dalam 
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berbagai kategori, mulai dari hiburan, edukasi, hingga konten unik seperti gaming 
[2]. 

Berdasarkan laporan Digital 2024 Indonesia yang diterbitkan oleh We Are 
Social dan Meltwater, pengguna media sosial di Indonesia menghabiskan waktu 
yang cukup tinggi di berbagai aplikasi media sosial setiap bulannya. Data terbaru 
menunjukkan bahwa TikTok menjadi aplikasi yang paling banyak digunakan 
dengan waktu rata-rata per bulan sebesar 38 jam 26 menit, diikuti oeh YouTube 
sebesar 31 jam 28 menit. Hal ini menunjukkan bahwa YouTube tetap menjadi 
platform yang menarik perhatian pengguna media sosial di Indonesia, 
memungkinkan mereka untuk mengonsumsi dan berinteraksi dengan konten 
secara intensif[3].  

 

 
Gambar 1. Data Pengguna Media Sosial di Indonesia 

 
Salah satu fitur penting YouTube yang memungkinkan interaksi antara 

konten kreator dan audiens adalah kolom komentar. Kolom ini menjadi tempat 
bagi penonton untuk menyampaikan opini, kritik, saran dan dukungan terhadap 
konten yang disajikan [4]. Salah satu konten kreator terkenbal di Indonesia adalah 
Windah Basudara, seorang YouTuber yang dikenal dengan gaya bermain game 
yang menghibur dan komunikatif. Salah satu video populernya, “Mencoba 
NAMATIN Game Keju Joget”, berhasil menarik perhatian dengan jutaan penonton 
dan puluhan ribu komentar. Komentar-komentar ini tidak hanya mencerminkan 
reaksi individu, tetapi juga menunjukkan kecendrungan sentiment umum yang 
dapat berupa apresiasi sampai kritikan dari penontonnya. 

Melalui analisis sentimen terhadap komentar-komentar ini, peneliti dan 
konter kreator dapat memperoleh wawasan berharga mengenai preferensi 
penonton dan pengaruh konten terhadap audiens [5]. Sentimen analisis, atau 
analisis opini, adalah bagian dari Natural Language Processing (NLP) yang 
betujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan sentimen positif dan 
negatif dari suatu teks. Di bidang ini, berbagai metode telah dikembangkan, salah 
satunya adalah algoritma Naive Bayes. Algoritma ini populer digunakan dalam 
klasifrikasi teks karena kemampuannya dalam menangani data besar dan 
memberikan akurasi yang baik dengan waktu komputasi yang rendah. Dalam 
konteks ini, algoritma Naive Bayes dapat membantu mengklasifikasikan komentar-
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komentar penonton terhadap video Windah Basudara menjadi sentimen positif 
dan negatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh  [6] bertujuan untuk menganalisis sentimen 
masyarakat Indonesia terhadap isu vaksinasi Covid-19 melalui platform Twitter 
dengan menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Data yang digunakan 
merupakan tweet berbahasa Indonesia yang dikumpulkan melalui proses crawling 
dengan kata kunci “vaksin covid-19” pada periode Desember 2020 hingga Maret 
2021. Setelah dikumpulkan, data diproses melalui tahapan preprocessing seperti 
case folding, tokenizing, spelling normalization, filtering, dan stemming, dilanjutkan 
dengan pelabelan sentimen menggunakan kamus lexicon dan negative words. 
Selanjutnya, dilakukan pembobotan kata menggunakan TF-IDF dan seleksi fitur 
dengan Information Gain untuk meningkatkan akurasi model klasifikasi. Dari total 
3.406 tweet yang dianalisis, sebanyak 1177 tergolong dalam sentimen positif, 664 
negatif, dan 1565 netral. Hasil evaluasi model menggunakan confusion matrix 
menunjukkan tingkat akurasi sebesar 78%, recall 80. Penelitian yang dilakukan 
oleh [7] menganalisis sentiment pada media sosial YouTube terkait serikat pekerja 
Pertamina menggunakan metode Naive Bayes. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa data awal, setelah melalui proses preprocessing, 
dikategorikan ke dalam tiga kategori sentimen: netral, positif, dan negatif. Dalam 
studi ini, penelitian dilakukan menggunakan 300 data untuk pengujian (testing) 
dan 1000 data untuk pelatihan (training). Penelitian ini mencapai Tingkat akurasi 
sebesar 98% untuk ketiga kategori sentimen tersebut. Selain itu, nilai presisi untuk 
prediksi sentimen positif mencapai 80%, sedangkan prediksi untuk sentimen 
negatif memperoleh nilai presisi sebesar 66,67%. 

Selain itu, fokus pada komentar di YouTube juga penting karena  platform ini 
tidak hanya sebagai media hiburan tetapi juga sebagtai tempat diskusi publik di 
mana orang-orang dari berbagai latar belakang bebas menyuarakan pendapat 
mereka. Dengan analisis sentimen pada data komentar ini, konten kreator dapat 
lebih memahami audiens, mempernaiki kualitas konten, dan meningkatkan 
engagement terhadap penonton. Analisis inin juga memiliki relevansi di bidang 
pemasaran, kajian media, dan ilmu sosial di mana pemahaman respons 
masyarakat terhadap konten tertentu dapat mendukung pengambilan Keputusan 
yang lebih baik. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Metode SEMMA 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan 
SEMMA Data Mining Process [8] dan data diambil dari komentar penonton 
YouTube Windah Basudara dengan video yang berjudul “Mencoba NAMATIN Game 
Keju Joget”. Tahapan-tahapan pada penelitian ini digambarkan dalam flowchart 
pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Flowchart Alur Penelitian 

 

a. Sample 
Pengumpulan data yang melibatkan data komentar pada video “Mencoba 
NAMATIN Game Keju Joget” di channel YouTube Windah Basudara dengan 
teknik web scrapping, dengan menggunakan tools Python melalui media Google 
Colaboratory. Data yang sudah dikumpulkan disimpan dalam format csv [9]. 

b.  Explore 
Pada tahap ini, dilakukan deskripsi data dan visualisasi data. Penjelasan 
karakteristik dan jumlah komentar yang dianalisis. 

c. Modify 
Tahapan ini dilakukannya text preprocessing yang bertujuan untuk pembersihan 
data dan pengelolaan data informasi yang tidak lengkap. Text preprocessing ini 
terdiri dari beberapa proses yaitu cleaning, case folding, tokenize, stopword 
removal dan stemming. 

d. Model 
Klasifikasi data berdasarkan kelas untuk menentukan sentimen penonton yang 
berada di dalam komentar merupakan opini positif atau negatif berdasarkan 
kamus lexicon based. Setelah itu, data dibagi menjadi dua bagian, yaitu data 
training dan data testing, untuk diuji dengan metode Naive Bayes [10]. 

e. Assess 
Tahap evaluasi terhadap pemodelan yang telah dibuat dengan mengevaluasi 
hasil prediksi model dengan membandingkannya terhadap data uji yang sudah 
memiliki label sentimen. yang telah diberi label. Hasil evaluasi dihitung 
berdasarkan besaran dari precision, recall dan akurasi. 

 
2.2. Naive Bayes 
 Naive Bayes adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
mengklasifikasi data dengan mencari probabilitas yang paling tinggi. Klasifikasi 
Bayes adalah pengklasifikasian statistik untuk menentukan prediksi suatu kelas 
anggota probabilitas [11]. Naive Bayes merupakan metode klasifikasi yang 
didasarkan pada Teorema Bayes, dengan ciri asumsi utama yang kuat terhadap 
independen satu sama lain secara kondisional dan didasarkan pada teori 
penyederhanaan ketika nilai atribut secara kondisional diberikan nilai output 
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maka akan saling bebas. Kelebihan dalam penggunaan metode Naive Bayes adalah 
untuk menentukan prediksi parameter yang dibutuhkan dalam proses klasifikasi 
hanya membuthkan sedikit data latihan [12]. 
 
2.3. Text Preprocessing 
 Text processing merupakan suatu proses untuk pembersihan data dan 
pengelolaan data informasi yang tidak lengkap. Tujuan data yang diolah melalui 
proses ini agat mendapatkan hasil yang lebih akurat. Tahapan-tahapan dari text 
preprocessing terdiri dari cleaning, tokenize, transform case, stopword removal, dan 
stemming [13]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Sampel 

Mengambil data melalui Google Colaboratory dari YouTube dengan video 
yang berjudul ‘Mencoba NAMATIN Game Keju Joget’. Data yang diambil berjumlah 
34.788 komentar, setelah melakukan text preprocessing data tersisa berjumlah 
17.136 komentar yang merupakan komentar positif dan komentar negatif. 

 

 
Gambar 3. Hasil Pengumpulan Data 

 

3.2. Explore 
 Hasil dari crawling terdiri dari 4 kolom terkait rincian dari komentar  yang 
terdiri dari publishedAt, authorDisplayName, textDisplay dan likeCount. PublishedAt 
adalah waktu dan tanggal saat komentar dipublikasikan. AuthorDisplayName 
adalah nama tampilan dari pengguna YouTube yang memberikan komentar.  
TextDisplay adalah isi komentar yang dipublikasikan oleh pengguna. LikeCount 
adalah jumlah suka yang diterima komentar tersebut dari pengguna lain. Dalam 
penelitian ini hanya membutuhkan komentar saja untuk mempermudah proses 
analisis data. 
 
3.3. Modify 
 Proses text preprocessing dalam penelitian ini terdiri dari lima tahapan 
utama, yaitu cleaning, case folding, tokenize, stopword removal, dan stemming. 
Tahap cleaning bertujuan menghapus unsur yang tidak relevan seperti simbol, 
URL, dan username, sehingga teks menjadi lebih bersih. Selanjutnya, case folding 
mengubah semua huruf menjadi huruf kecil agar konsisten dalam pemrosesan. 
Setelah itu, dilakukan tokenizing untuk memecah kalimat menjadi potongan kata 
(token), sehingga mempermudah analisis lanjutan. 
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Tahap berikutnya adalah stopword removal, yaitu menghapus kata-kata 
umum yang tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap analisis sentimen 
menggunakan library Sastrawi. Tahap terakhir adalah stemming, yang berfungsi 
mengubah kata berimbuhan menjadi bentuk dasarnya agar hasil klasifikasi lebih 
akurat. Semua proses ini membantu meningkatkan kualitas data teks sebelum 
dimasukkan ke dalam algoritma klasifikasi Naive Bayes. 
 
3.4. Model 
 Tahap pemodelan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan lexicon-
based untuk melakukan labeling sentimen pada komentar YouTube, yang 
diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu positif dan negatif berdasarkan 
kecocokan kata dalam kamus sentimen. Hasilnya, sebanyak 2.181 komentar 
termasuk dalam sentimen positif dan 537 komentar termasuk sentimen negatif. 
Data yang telah dilabeli kemudian dibagi untuk proses klasifikasi menggunakan 
metode Naive Bayes dengan variasi pembagian data latih dan data uji, yaitu 90:10, 
80:20, dan 70:30. 
 
3.5. Assess 

Tahap assess dalam penelitian ini bertujuan mengevaluasi performa model 
klasifikasi Naive Bayes dengan mengukur nilai accuracy, precision, dan recall 
menggunakan confusion matrix. Evaluasi dilakukan pada tiga rasio data uji, yaitu 
90:10, 80:20, dan 70:30. Hasil menunjukkan bahwa model memiliki kinerja yang 
konsisten dengan accuracy sebesar 85% pada ketiga rasio. Untuk rasio 90:10, 
precision mencapai 88% dan recall 85%. Pada rasio 80:20 dan 70:30, precision 
stabil di angka 87% dan recall tetap 85%. Selain itu, pada confusion matrix rasio 
90:10, model mencatat 219 true positive dan 13 true negative, dengan 40 false 
positive dan tanpa false negative. 

Untuk mengoptimalkan evaluasi, penelitian ini menerapkan k-fold cross 
validation dengan nilai k = 10. Hasil validasi silang menunjukkan performa model 
yang stabil, dengan nilai accuracy berkisar antara 83%–86%, precision 88%–93%, 
dan recall 80%–88%. Hal ini memperkuat keandalan model dalam menangani 
variasi data uji. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Model 
Rasio Accuracy Precision Recall 
90:10 85% 88% 85% 
80:20 85% 87% 85% 
70:30 85% 87% 85% 

 
Tabel 2. Confusion Matrix (Rasio 90:10) 

 Prediksi Negatif Prediksi Positif 
Aktual Negatif 13 40 
Aktual Positif 0 219 

 
Tabel 3. Cross Validation (k = 10) 

n Accuracy Precision Recall 
1 84% 92% 80% 
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n Accuracy Precision Recall 
2 83% 91% 86% 
3 86% 90% 85% 
4 86% 92% 84% 
5 83% 91% 86% 
6 85% 88% 81% 
7 85% 92% 81% 
8 86% 93% 84% 
9 84% 92% 88% 
10 86% 93% 86% 

 
4.  SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Naive Bayes efektif dan efisien 
dalam mengklasifikasikan sentimen pada komentar YouTube, terutama ketika 
digunakan dengan preprocessing yang optimal dan pendekatan lexicon-based. 
Mayoritas komentar terhadap video Windah Basudara bersifat positif, yang 
menunjukkan keterlibatan dan apresiasi audiens terhadap kontennya. Dari total 
17.136 komentar yang telah diproses, model Naive Bayes berhasil 
mengklasifikasikan 2.181 komentar sebagai sentimen positif dan 537 sebagai 
sentimen negatif. Evaluasi model menunjukkan konsistensi akurasi sebesar 85% 
dengan precision hingga 88% dan recall 85% pada berbagai rasio pembagian data. 
Validasi silang 10-fold memperkuat hasil ini dengan rentang akurasi 83%–86%. 
Konsistensi performa model pada berbagai skenario menunjukkan bahwa 
pendekatan ini cocok digunakan untuk analisis opini publik di media sosial. Ke 
depannya, model dapat dikembangkan lebih lanjut menggunakan pendekatan 
hybrid atau metode deep learning untuk memperoleh hasil yang lebih optimal dan 
generalisasi yang lebih baik terhadap beragam data teks. 
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